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ABSTRAK

EVALUASI TINGKAT KERUSAKAN JALAN PADA
PERKERASAN KAKU DENGAN METODE
PAVEMENT CONDITION INDEX
(Studi Kasus: Ruas Jalan Buakayu — Ollon, Tana Toraja)

Ruas Jalan Buakayu - Ollon, Kecamatan Bonggakaradeng,
Kabupaten Tana Toraja merupakan salah satu pra sarana transportasi jalan
bagi masyarakat Lembang Bau dan juga merupakan jalan pariwisata
menuju ke Objek Wisata Ollon. Jalan tersebut merupakan perkerasan kaku
dengan sambungan tanpa tulangan, beberapa permukaan jalan telah
mengalami kerusakan seperti Linear Cracking, Lane/Shoulder Drop Off,
Spalling Joint dan lain sebagainya yang dapat mengganggu kenyamanan
dan keamanan bagi pengguna jalan. Penelitian ini dilakukan dengan cara
survei jalan secara visual yang bertujuan untuk mengetahui nilai dan kondisi
jalan serta mencatat kerusakan yang ditemukan pada ruas jalan Buakayu —
Ollon sepanjang 3600 meter, analisis perkerasan dimulai dari STA 2+800
hingga 5+400 dan dilanjutkan STA 5+500 hingga 6+500.

Metode yang digunakan untuk menganalisis setiap segmen per 100
meter dari hasil survei dan pengumpulan data secara visual dilapangan
adalah metode Pavement Condition Index. Hasil yang diperoleh pada ruas
jalan Buakayu — Ollon adalah terdapat 12 jenis kerusakan yang ditemukan
dan kerusakan yang paling dominan adalah Linear Cracking sebesar
74,10% dibanding dengan kerusakan lainnya hanya dibawah 10% dan nilai
PCIl rata-rata sepanjang 3600 meter sebesar 97,30 masuk kategori

Excellent.

Kata kunci: Kerusakan Jalan, Perkerasan Kaku, Penilaian Kondisi
Perkerasan



ABSTRACT

EVALUATION OF ROAD DAMAGE LEVEL
ON RIGID PAVEMENT USING THE
PAVEMENT CONDITION INDEX METHOD
(Case Study: Buakayu — Ollon Road Section, Tana Toraja)

Buakayu — Ollon Road Section, Bonggakaradeng District, Tana Toraja
Regency is one of the means of road transportation for the people of Bau
Village and is also a tourist route to the Ollon tourist attraction. The road is
a rigid pavement with joints without reinforcement, some of the road surface
has experienced damage such as linear cracking, lane/shoulder drop off,
spalling joint and so on which can disrupt the comfort and safety of road
user. This research was conducted by means of a visual road survey with
the aim of determining the condition of the road and recording the damage
found on the Buakayu — Ollon road section along 3600 meters, pavement
analysis starts from STA 2+800 to 5+400 and continue from STA 5+500 to
6+500.

The method used to analyze each segment every 100 meters from the
survey results and visual data collection in the field is the Pavement
Condition Index method. The results obtained on the Buakayu — Ollon road
section were that 12 types of damage were found and the most dominant
damage is Linear Cracking at 74,10% compared to other damage at just
under 10% and average PCI value along 3600 meters is 97,30 in the
Excellent category.

Keywords: Road Damage, Rigid Pavement, Pavement Condition Index
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